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Dampak Kekeringan Meluas

PURWORE]JO - Dampak kekeringan atau kesulitan air
 bersih akibat musim kemarau di wilayah Kabupaten
Purworejo semakin meluas. Sejumlah desa yang tidak
masuk dalam daftar desa terdampak mulai mengajukan
permohonan bantuan droping air bersih ke Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) setempat.

Kabid Kedaruratan dan Llogis-
tik BPBD Purworejo, Hery Susanto
mengungkapkan, Kabupaten Pur-
worejo telah menetapkan status
darurat kekeringan atau kekuran-
gan air bersih dengan surat kepu-
tusan (SK) Bupati tertanggal 28
Juni lalu.

Penetapan itu didasarkan pada
hasil rapat koordinasi dengan pe-
merintah provinsi, instansi terkait,
rapat internal BPBD kabupaten,
rapat dengan para camat dan kepa-
la desa yang sering terdampak;
rapat tim kaji bencana serta praki-
raan BMKG.

SK tersebut ~ditindaklanjuti
dengan penjadwalan droping air
mulai 5 Juli, meliputi 56 desa di 11
kecamatan. Meski ~demikian,
hingga pertengahan Agustus ini
dampak kekeringan semakin

meluas. Sejumlah desa yang tidak
masuk dalam daftar karena tahun-

‘tahun sebelumnya tidak ter-

dampak, kini mulai terdampak
dan mengajukan bantuan droping
air bersih serta penampungan air.

- “Perkembangan yang ada, dari
11 kecamatan dan 56 desa ter-
dampak, ada beberapa desa tam-
bahan yang tidak masuk dalam
daftar itu, tapi tetap kami layani,”
ungkap Hery, kemarin.

‘desa tambahan yang
mengajukan bantuan air bersih
tersebut di antaranya Desa Jati-
wangsan Kecamatan Kemiri, Sucen
Juru Tengah Kecamatan Bayan,
dan Desa Polowangi Kecamatan
Pituruh. Selain permohonan ban-
tuan air bersih, warga di Desa Jati-
wangsan juga mengajukan ban-

‘tuan penampungan air bersih. Be-

berapa desa lain juga mengajukan
bantuan tandon penampungan air
yakni Desa Kalirejo Kecamatan
Bagelen dan Desa Cengka- wakrejo
Kecamatan Banyuurip.
“Permohonan ada yang mem-
inta tandon. Dari beberapa desa
yang meminta bisa kami penuhi
dengan alternatif berupa terpal
seperti Jatiwangsan dan Bener.
Sedangkan yang Cengkawak dan
Kalirejo belum ada respons lagi
dari mereka (mau atau tidak
diberikan terpal),” tuturnya.

# Lebih Luas

Menurut Hery, dibanding 2017
lalu, dampak kekeringan tahun ini
memang lebih luas atau terjadi !

peningkatan daerah terdampak.
Pada 2017 lalu jumlah desa ter-
dampak sebanyak 51 desa di 10 ke-
camatan. “Ada beberapa daerah
yang 2017 tidak terdampak di 2018
ini terdampak;"katanya.

Hery menambahkan, untuk
penanganan kekeringan, setiap
tahun BPBD rutinmengajukan
anggaran pada APBD kabupaten.
Tahun ini dialokasikan anggaran
untuk pengadaan air bersih Rp
68.799.000 untuk stok 1.420 tangki

(kapasitas tangki masing-masin
5000 meter kubik). “Insya Allar
cukup, sesuai dengan SK statuy
darurat dimulai awal Juli sampai
akhir Oktober salama 4 bulan. Ka-
lau tidak cukup kami mohonkan
bantuan ke BPBD Provinsi. PMI
juga melakukan banduan droping
air bersih dengan pengaturan jad-
wal berkoordinasi dengan kami
dengan satu tangki,” imbuhnya.

Hery menambahkan, untuk
pelaksanaan droping air bersih,
BPBD Purworejo memiliki dua
unit mobil tangki. Selain itu juga
mengajukan bantuan penggunaan
dua tangki aset eks Bakorwil yang
kini salah satunya sudah bisa di-
gunakan. “Sehingga sudah tiga
mobil tangki, harapannya yang
satu lagi bisa segera beroperasi se-
hingga bisa empat mobil tangki,”
imbuhnya.

Berdasarkan data BPBD Pur-
worejo, sesuai SK darurat keke-
ringan, jumlah warga terdampak
sebanyak 25.283 jiwa (7.184 KK) di
56 desa/kelurahan pada 11 keca-
matan. Hingga awal pekan ini seti-
daknya droping air bersih telah
dilakukan sebanyak 212 tangki.®
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